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Abstrak 
Tinjauan sistematis ini menelaah tren penelitian dalam beberapa aspek dari 135 riset 

empiris mengenai fenomena pada continuance intention pengguna MOOCs di pendidikan 

tinggi yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2025. Pemetaan literatur sistematis 

dilakukan berdasarkan klasifikasi negara sebagai negara maju maupun berkembang. 

Proses tinjauan meliputi perumusan pertanyaan menggunakan kerangka PICOT, 

penetapan kriteria inklusi dan eksklusi, strategi pencarian literatur, penilaian kualitas 

artikel, ekstraksi dan analisis data, serta penyajian temuan secara sistematis dengan 

kerangka kerja PRISMA. Dari analisa secara deskriptif dan kuantitatif dengan mengacu 

pada pendekatan analisis sistematik terhadap hasil tinjauan menunjukkan bahwa tren 

penelitian di negara berkembang terfokus pada tantangan kontekstual dan retensi 

pengguna, sementara negara maju menekankan teknologi dan pengalaman pengguna. 

Penelitian MOOC masih bersifat eksploratif dengan banyak variabel unik dan minim studi 

replikasi. Adanya aspek psikologis, sosial, dan teknologi yang perlu dipertimbangkan 

untuk meningkatkan keterlibatan pengguna. Penelitian selanjutnya disarankan menguji 

integrasi faktor-faktor tersebut dalam model teoritis komprehensif dan memperhatikan 

aspek sosial serta empati guna mendukung keberlanjutan penggunaan MOOCs dalam 

pendidikan tinggi. 

Kata kunci: Massive Open Online Courses, Continuance Intention, Pendidikan Tinggi, 

Negara Maju, Negara Berkembang 

 

Pendahuluan 
Massive Open Online Courses (MOOCs) sebagai platform pembelajaran daring telah 

berkembang menjadi media yang efektif untuk mendukung pembelajaran berkelanjutan dan 

menjangkau jutaan pelajar di seluruh dunia (Meet, Kala, & Al-Adwan, 2022). Kehadiran MOOCs 

dipandang sebagai respons strategis terhadap Sustainable Development Goal (SDG) ke-4 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang menargetkan “pendidikan yang inklusif dan merata 

serta kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua” pada tahun 2030. Dengan menyediakan 

materi pembelajaran yang dapat diakses secara global tanpa biaya atau dengan biaya yang 

sangat rendah, menjadikan MOOCs mampu menarik peserta dari berbagai latar belakang sosial, 

ekonomi, dan geografis (Chavoshi & Hamidi, 2019; Aljarrah, Ababneh, & Cavus, 2020). 

Kemampuan MOOC dalam menciptakan ruang kelas virtual yang menghubungkan pengajar dan 

pelajar lintas batas negara, dapat mengatasi keterbatasan sumber daya di institusi pendidikan 

lokal (Chen et al., 2021). Selain itu, MOOCs berpotensi signifikan dalam memperluas pemerataan 

akses pendidikan di negara-negara berkembang, terutama yang masih menghadapi hambatan 

distribusi infrastruktur pendidikan (Liliana, Santosa, & Kusumawardani, 2022). 

Seiring meningkatnya peran MOOC dalam konteks global, sejumlah tinjauan sistematis 

telah dilakukan oleh para peneliti (Zhu et al., 2020). Beberapa penelitian telah secara khusus 

menelaah literatur terkait pengajaran dan pembelajaran di MOOC (Huang et al., 2023), termasuk 

tinjauan sistematis terhadap teknik penelitian dan tren MOOC pada periode 2009–2020 yang 
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menunjukkan bahwa topik penelitian terutama berfokus pada persepsi mahasiswa dan desain 

kursus (Zhu et al., 2018; Zhu et al., 2020). Adapun tinjauan literatur Ogunyemi et al. (2022) 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan pembelajaran di MOOC. 

Sementara Goopio dan Cheung (2021) menyoroti bahwa terdapat indikasi besarnya perhatian 

akademik terhadap determinan niat tersebut dalam konteks MOOC. Tinjauan yang lebih luas 

pada continuance intention teknologi daring secara umum (non-spesifik MOOC) juga 

menunjukkan bahwa kajian yang secara khusus difokuskan pada MOOC masih terbatas (Yan et 

al., 2023). Dengan demikian, tinjauan yang menyoroti secara spesifik literatur yang relevan untuk 

mengidentifikasi pola dan arah perkembangan riset mengenai continuance intention pengguna 

MOOC di negara maju maupun berkembang selama periode 2015–2025 makin sangat terbatas. 

Mengingat keterbatasan dari tinjauan sebelumnya, maka penelitian dalam bentuk tinjauan 

literatur sistematis yang menyeluruh ini dilakukan dengan tujuan untuk mendukung pemahaman 

para peneliti dalam hal metode penelitian, negara kontributor, publikasi, topik penelitian maupun 

faktor yang sering digunakan pada penelitian terdahulu dari negara maju dan negara 

berkembang. Penelitian tersebut juga diharapkan dapat memberikan panduan dan inspirasi bagi 

pengembangan riset MOOC selanjutnya. Terlebih lagi, adanya perbedaan di antara keduanya 

dalam hal karakteristik sosial, ekonomi, dan infrastruktur digital (Liliana, Santosa, & 

Kusumawardani, 2022). Dengan demikian pertanyaan penelitian (Research Question) berikut 

menjadi panduan dalam penelitian ini: 

1. Metode penelitian apa saja yang digunakan? 

2. Bagaimana distribusi penelitian berdasarkan negara, status negara dan tahun publikasi? 

3. Jurnal apa saja yang mempublikasikan penelitian-penelitian tersebut? 

4. Topik apa saja yang diteliti? 

5. Variabel apa saja yang menjadi konstruk penelitian? 

 

Metode 
Penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang merujuk pada pendapat Lockwood 

& Oh (2017) sebagai berikut: Merumuskan   pertanyaan   penelitian   secara terstruktur; 

Menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi; Menyusun strategi pencarian literatur; Melakukan 

penilaian kritis terhadap kualitas studi; Mengekstrak data; Menganalisis data yang telah 

diekstraksi; dan Menyajikan temuan secara sistematis. Perumusan pertanyaan penelitian 

menggunakan kerangka PICOT, untuk menjawab pertanyaan utama: Faktor apa saja yang 

mempengaruhi Continuance Intention pengguna MOOC pada pendidikan tinggi di negara 

berkembang sepanjang 2015-2025? 

Untuk memastikan bahwa hanya penelitian yang relevan, valid, dan sesuai dengan fokus 

penelitian yang dianalisis, maka disusun suatu Kriteria Inklusi (KI) yang meliputi: 

1. Topik Continuance Intention di MOOC 

2. Pada Lingkup Pendidikan Tinggi 

3. Tipe artikel adalah Journal Article 

4. Pengguna adalah Mahasiswa 

5. Dalam Bahasa Inggris 

6. Tahun Publikasi 2015-2025 

7. Terindex Scopus Q1, Q2, Q3 

8. Mempunyai Research Model 

9. Tersedia File Full Text 

Adapun Query yang digunakan untuk pencarian adalah: ("MOOC" OR "Massive Open 

Online Course") AND ("Continuance intention" OR "continuous usage" OR "continuation") AND 
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("Universit*" OR "Higher education"). Query tersebut terbentuk dari beberapa frase kata kunci 

antara lain: 

1. "MOOC" OR "Massive Open Online Course" (Badali, et al, (2022). 

2. "Continuance intention" OR "continuous usage" OR "continuation" (Zhang, M., Li, S., & 

Zhang, Y. (2023). 

3. "University" OR "Higher education" (Irwanto et al, 2023). 

Basis data pencarian yang digunakan adalah IEEE Xplore, Semantic Scholar, Scopus, dan 

Web of Science (WoS) karena menjamin cakupan literatur yang luas, kredibel, dan representatif. 

Pemilihan IEEE Xplore berdasarkan jumlah signifikan dari publikasi yang ditemukan 

menggunakan query "MOOC" atau "Massive Open Online Course", yakni 4.222 artikel. 

Sementara Semantic Scholar dipilih karena menyediakan akses terhadap 9.950 artikel yang 

relevan dengan kata kunci yang sama, serta mendukung pencarian literatur yang luas dan 

terbuka. Sedangkan Scopus, merupakan basis data yang diakui secara global, sering dijadikan 

referensi dalam penulisan tesis, disertasi, dan publikasi internasional, serta terintegrasi dengan 

metrik akademik seperti h-index dan SJR. Adapun Web of Science (WoS), karena seleksi jurnal 

yang lebih ketat, menjadikannya sebagai sumber artikel dengan reputasi tinggi dalam hal kualitas 

publikasi.  

Alur proses pencarian data dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 1, yang mengacu 

pada kerangka kerja Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA).  

 
Gambar 1. Proses Pencarian dengan Kerangka PRISMA 

Sebanyak 135 artikel penelitian berhasil diidentifikasi dari IEEE (n = 8), Semantic Scholar 

(n= 24), Scopus (n = 29), dan Web of Science (n = 74). Setelah penghapusan 12 artikel duplikat, 

sebanyak123 artikel masuk ke tahap selanjutnya. Pada screening awal, 48 artikel dikeluarkan 

karena tidak memenuhi KI, yaitu tidak berupa artikel jurnal (n = 47) atau tidak menggunakan 

bahasa Inggris (n = 1). Selanjutnya, dilakukan penilaian kelayakan terhadap 75 artikel yang 

tersisa, dan sebanyak 29 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan fokus kajian. Alasan KE 
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meliputi: tidak membahas MOOC (n = 6), tidak terindeks di Scopus (n = 2), berfokus pada 

machine learning (n = 1), tidak meneliti continuance intention (n = 18), tidak memiliki model 

penelitian atau research model (n = 1), maupun tidak tersedia dalam versi teks lengkap (n = 1). 

Dengan demikian, terdapat 46 artikel yang memenuhi seluruh kriteria dan diikutsertakan dalam 

analisis akhir tinjauan sistematis. 

Klasifikasi terhadap artikel penelitian yang terpilih dilakukan dengan menggunakan open-

coded content analysis, dimana pada artikel-artikel tersebut diberikan label atau kode terhadap 

bagian-bagian informasi yang bermakna tanpa menggunakan kategori awal untuk 

mengidentifikasi tema-tema penting maupun pola makna yang tersembunyi dalam teks 

(Liyanagunawardena et al., 2013). Setiap artikel diperlakukan sebagai satuan analisis dasar 

dengan pendekatan metode constant comparative (Hew & Cheung, 2014) dan dibaca secara 

menyeluruh, kemudian isinya dicatat untuk mengidentifikasi tema yang relevan dalam suatu 

tabel. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif dengan mengacu 

pada pendekatan analisis sistematik (Gough, 2007). 

 

Hasil 
Ekstraksi Data 

Proses klasifikasi terhadap artikel penelitian merupakan tahapan yang sangat penting 

dalam pelaksanaan tinjauan sistematis, karena berfungsi untuk menjamin bahwa hanya artikel 

yang benar-benar relevan, berkualitas, dan sesuai dengan fokus penelitian yang akan dianalisis 

lebih lanjut. Klasifikasi ini dilakukan setelah proses seleksi awal berdasarkan kriteria inklusi dan 

eksklusi yang telah ditetapkan secara ketat. Tujuan utama dari klasifikasi ini adalah untuk 

menyusun basis data yang sistematis dan komprehensif mengenai artikel-artikel yang telah 

terpilih, sehingga dapat mendukung proses sintesis informasi dan interpretasi hasil secara lebih 

akurat.  

Setiap artikel diperlakukan sebagai unit analisis yang berdiri sendiri, dan dari masing-

masing artikel dilakukan proses ekstraksi data secara manual dan teliti. Informasi yang 

dikumpulkan meliputi: 

1. Nama penulis dan tahun publikasi sebagai identifikasi akademik dan acuan temporal dari 

penelitian. 

2. Judul jurnal tempat artikel diterbitkan sebagai acuan kredibilitas artikel. 

3. Negara asal penelitian sebagai batasan konteks geografis 

4. Metode penelitian yang digunakan, sebagai dasar untuk menilai pendekatan ilmiah dan 

strategi pengumpulan data. 

5. Jumlah kutipan, sebagai indikator pengaruh ilmiah (scientific impact) dalam komunitas 

akademik. 

6. Topik utama yang dikaji, untuk mengelompokkan tema-tema yang sedang berkembang 

dalam literatur MOOC dan continuance intention. 

 Seluruh data hasil klasifikasi dari 46 artikel tersebut kemudian disajikan secara 

sistematis dalam Tabel 1 berupa data ekstraksi meliputi nama penulis beserta tahun publikasi, 

jurnal publikasi, negara asal penelitian, metode penelitian, jumlah kutipan, dan topik utama yang 

dikaji. Data ekstraksi tersebut menjadi dasar dalam tahap analisis kuantitatif dan kualitatif 

berikutnya. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya dapat mengidentifikasi tren umum dalam 

bidang studi, tetapi juga mampu membandingkan karakteristik riset antar negara, antar jurnal, 

dan antar pendekatan metodologis yang digunakan. 
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Tabel 1. Artikel Penelitian yang Memenuhi Kriteria Tinjauan 

No. Penulis Jurnal Negara Metode Kutipan Topik 

1 Zhou (2016) Computers Educ. Cina Kuantitatif 264 Faktor 

psikologis 

2 Wu & Chen 

(2017) 

Computers in Human 

Behavior 

Cina Kuantitatif 870 Faktor 

keberlanjutan 

3 Chen et al. 

(2018) 

Library hi tech Taiwan Kuantitatif 37 Faktor 

keberlanjutan 

4 Tawafak et al. 

(2018) 

IEEE Access Oman Kuantitatif 54 Faktor 

keberlanjutan 

5 Joo et al. 

(2018) 

Computers Educ. Korea 

Selatan 

Kuantitatif 329 Faktor 

keberlanjutan 

6 Shao (2018) Internet Research Cina Kuantitatif 76 Sosial dan 

motivasi 

7 Jo (2018) KSII Transactions on 

Internet and 

Information 
Systems 

Korea 

Selatan 

Kuantitatif 20 Faktor 

keberlanjutan 

8 Li et al. (2018) Computers in Human 

Behavior 

Cina Kuantitatif 91 Network 

externalities 

9 Daneji et al. 

(2019) 

Knowledge 

Management & E-

Learning 

Malaysia Kuantitatif 113 Satisfaction 

dan intention 

10 Lu et al. (2019) Sustainability Cina Kuantitatif 85 Confirmation 

dan 

satisfaction 

11 Samer et al. 

(2020) 

Sustainability Uni Emirat 

Arab 

Kuantitatif 9 Motivasi 

teknologi 

12 Romero-Frías 

et al. (2020) 

Interactive 

Learning 

Environments 

Spanyol Kuantitatif 35 Motivasi 

partisipasi 

13 Dai et al. 

(2020) 

Computers in Human 

Behavior 

Cina Mix-

Method 

157 Faktor 

psikologis 

14 Cheng (2021) Education + Training Taiwan Kuantitatif 16 Faktor 

keberlanjutan 

15 Kim dan Song 

(2021) 

The Asia-Pacific 

Education 

Researcher 

Korea 

Selatan 

Kuantitatif 42 Presence 

dan 

interaksi 

16 Dai et al. 

(2020) 

Computers Educ. Cina Kuantitatif 198 Confirmation 

dan 

satisfaction 

17 Rohan et al. 

(2021) 

IEEE Access Thailand Kuantitatif 27 Gamifikasi 
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No. Penulis Jurnal Negara Metode Kutipan Topik 

18 Alyoussef et al. 

(2021) 

Sustainability Arab 

Saudi 

Kuantitatif 56 Task-

Technology 

Fit 

19 Younas et al. 

(2021) 

IEEE Access Pakistan Kuantitatif 5 Pengaruh 

metode 

pembelajara

n 

20 Yang & Lee 

(2021) 

Sustainability Cina Kuantitatif 40 Gamifikasi 

21 Arquero et al. 

(2021) 

Technology, 

Pedagogy and 

Education 

Spanyol Kuantitatif 10 Motivasi 

loyalitas 

22 de Moura et al. 

(2021) 

Computers Educ. Brasil Mix-

Method 

94 Faktor 

keberlanjuta

n 

23 Shanshan & 

Wenfei (2022) 

The Asia-Pacific 

Education 

Researcher 

Cina Kuantitatif 9 Faktor 

keberlanjuta

n 

24 Bai et al. 

(2022) 

Sustainability Cina Kuantitatif 6 Faktor 

keberlanjuta

n 

25 Cheng (2022) Social science 

computer review 

Taiwan Kuantitatif 22 Gamifikasi 

26 Al-Mekhlafi et 

al. (2022) 

Sustainability Malaysi

a 

Kuantitatif 30 Efek 

implementas

i MOOC 

27 Faraz et al. 

(2022) 

Journal of 

Organizational 

and End User 

Computing 

Cina Kuantitatif 2 Faktor 

keberlanjuta

n 

28 Ho et al. (2022) Australasian 

Journal of 

Educational 

Technology 

Vietnam Kuantitatif 10 Faktor 

keberlanjuta

n 

29 Shanshan & 

Wenfei (2022) 
Education and 

Information 

Technologies 

Cina Kuantitatif 39 Faktor 

keberlanjuta

n 

30 Shah & Khanna 

(2022) 

Vision: The 

Journal of 

Business 

Perspective 

India Kuantitatif 7 Satisfaction 

dan 

intention 

31 Jin & Shang 

(2022) 

Sustainability Cina Kuantitatif 7 Faktor 

keberlanjuta
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No. Penulis Jurnal Negara Metode Kutipan Topik 

n 

32 Nguyen Thi et 

al. (2023) 

SAGE Open Vietnam Mix-

Method 

5 Faktor 

keberlanjuta

n 

33 Alturki & 

Aldraiweesh 

(2023) 

Sustainability Arab 

Saudi 

Kuantitatif 14 Pengaruh 

akademik 

34 Liu & Huang 

(2023) 

Sustainability China Kuantitatif 9 Faktor 

keberlanjuta

n 

35 Almufarreh & 

Arshad (2023) 

Systems Arab 

Saudi 

Kuantitatif 2 Perilaku 

pembelajar 

36 Cheng (2023) Library hi tech Taiwan Kuantitatif 12 Lingkungan 

dan 

teknologi 

37 Wang et al. 

(2023) 

International 

Journal of 

Educational 

Management 

Cina Kuantitatif 3 Faktor 

keberlanjuta

n 

38 Lee et al. 

(2023) 

European Journal 

of Psychology 

Open 

Korea 

Selatan 

Kuantitatif 8 Faktor 

keberlanjuta

n 

39 Cheng (2023) Sustainability Taiwan Kuantitatif 6 Faktor 

keberlanjuta

n 

40 Cheng (2023) Library Hi Tech Taiwan Kuantitatif 48 Kualitas dan 

keberlanjuta

n 

41 Cheng (2024) Interactive 

Technology and 

Smart Education 

Taiwan Kuantitatif 3 Teknologi & 

Learning 

Persistence 

42 Cho et al. 

(2024) 

Distance 

Education 

Amerika 

Serikat 

Kuantitatif 2 Tujuan dan 

niat 

43 Kineber et al. 

(2024) 

International 

Journal of 

Educational 

Management 

Somalia Kuantitatif 2 Efek 

implementas

i MOOC 

44 Cheng (2024) Sustainability Taiwan Kuantitatif 4 Faktor 

keberlanjuta

n 

45 Wang et al. 

(2025) 

Journal of 

Computational 

Information 

Amerika 

Serikat 

Kuantitatif 0 Persepsi 

dan 

langganan 
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No. Penulis Jurnal Negara Metode Kutipan Topik 

Systems 

46 Cheng (2025) Information 

Discovery and 

Delivery 

Taiwan Kuantitatif 27 Network 

externalities 

 

Distribusi Artikel berdasarkan Metode Penelitian 

Distribusi metode penelitian berdasarkan negara asal dan klasifikasi negara penelitian 

selama 2015-2025 secara sistematis tersusun pada Tabel 2. Sehingga dapat digambarkan dalam 

Grafik 1 bahwa 93% peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang umumnya berfokus pada 

pengukuran numerik dan analisis statistik. Sebanyak 34 artikel penelitian (73,91%) berasal dari 

negara berkembang, sedangkan 12 artikel (26,09%) berasal dari negara maju. Klasifikasi negara 

sebagai maju maupun berkembang menggunakan HDI 2022 yang dirilis United Nations 

Development Programme (UNDP) atau Badan Program Pembangunan PBB. 

 

Tabel 2. Distribusi Artikel Berdasarkan Metode Penelitian 

Negara Metode Penelitian Total Artikel 

Mix Method Kuantitatif 

Negara Maju -  12 12 (26,09%) 

Korea Selatan - 4  

Arab Saudi - 3 

Spanyol - 2 

Amerika Serikat - 2 

Oman - 1 

Negara Berkembang 3  31 34 (73,91%) 

Cina 1  14  

Taiwan - 9 

Vietnam 1 1 

Malaysia - 2 

Brasil 1 - 

Pakistan - 1 

Somalia - 1 

India - 1 

Thailand - 1 

Uni Emirat Arab - 1 

Total 3 (9%) 43 (91%) 46 (100%) 

 

 

Pada 34 artikel dari negara berkembang terdapat variasi penggunaan metode penelitian 

antara kuantitatif dan mix-method dengan 3 diantaranya menggunakan metode penelitian mix 

method yang tidak hanya mengandalkan data numerik, tetapi juga mempertimbangkan aspek 

kualitatif dari variabel-variabel yang diteliti. Penelitian tersebut antara lain berasal dari Cina, 

Vietnam dan Brasil dengan masing-masing negara mempublikasikan 1 artikel. Sedangkan 31 

artikel lainnya menggunakan kuantitatif sebagai metode penelitian. Sementara itu, 12 artikel dari 
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negara maju seluruhnya menggunakan metode kuantitatif. Korea Selatan menjadi negara asal 

penelitian dengan kontribusi publikasi terbanyak yaitu 4 artikel. 

 
Gambar 2. Perbandingan Metode Penelitian 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Negara Asal Penulis dan Tahun Publikasi 

Jumlah artikel penelitian yang terpublikasi berdasarkan tahun ditampilkan sebagai grafik 

pada Gambar 3. Terlihat bahwa pada tahun 2015 belum ada publikasi. Publikasi baru ada di 

tahun 2016 dan peneliti dari negara berkembang menunjukkan tingkat produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan negara maju. Peningkatan publikasi terjadi sejak tahun 2020, dari 2 artikel menjadi 

7 artikel pada tahun 2021, dan mencapai puncaknya pada 2022 dengan 11 artikel. Sebaliknya, 

kontribusi dari negara maju cenderung stabil dan rendah, dengan rata-rata hanya 1 hingga 2 

artikel yang terpublikasi per tahunnya. 

 

 

Gambar 3. Jumlah Publikasi Artikel Berdasarkan Status Negara 

Distribusi publikasi artikel penelitian berdasarkan negara dan tahun terbit tersusun pada 

Tabel 3. Dapat diketahui bahwa artikel pada negara berkembang terpublikasi lebih awal dan volume 

yang lebih tinggi dibandingkan negara maju. Peneliti dari Cina merupakan kontributor paling 

dominan barik secara keseluruhan maupun mewakili negara berkembang dengan total 15 artikel 

yang tersebar merata dari tahun 2016 hingga 2023, menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 
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terutama pada tahun 2022  dengan 5 artikel. Adapun peneliti dari Korea Selatan yang mewakili 

negara maju menunjukkan aktivitas publikasi terbanyak, dengan total 4 artikel. 

Tabel 3. Distribusi Publikasi Artikel Setiap Negara Per Tahun 

Negara Tahun Publikasi Total 

Artikel 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Negara Maju             

Korea Selatan - - - 2 - - 1 - 1 - - 4 

Arab Saudi - - - - - - 1 - 2 - - 3 

Spanyol - - - - - 1 1 - - - - 2 

Amerika Serikat - - - - - - - - - 1 1 2 

Oman - - - 1 - - - - - - - 1 

Negara Berkembang             

Cina - 1 1 2 1 1 2 5 2 - -    15 

Taiwan - - - 1 - - 1 1 3 2 1 9 

Malaysia - - - - 1 - - 1 - - - 2 

Vietnam - - - - - - - 1 1 - - 2 

Uni Emirat Arab - - - - - 1 - - - - - 1 

Pakistan - - - - - - 1 - - - - 1 

Thailand - - - - - - 1 - - - - 1 

Brasil - - - - - - 1 - - - - 1 

India - - - - - - - 1 - - - 1 

Somalia - - - - - - - - - 1 - 1 

 

Distribusi Artikel Pada Jurnal Bereputasi 

Distribusi publikasi artikel pada berbagai jurnal bereputasi selama 2015–2025 tersaji 

secara sistematis pada Tabel 4 dengan menampilkan nama jurnal dan jumlah artikel yang 

terpublikasi pada jurnal tersebut. Pemetaan publikasi berdasarkan jurnal memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi sumber utama dan tren penelitian yang berkembang, sekaligus membantu 

menentukan jurnal target untuk publikasi (Kitchenham, 2013). Secara keseluruhan, terdapat 25 

jurnal unik yang menjadi media publikasi yang mengindikasikan luasnya cakupan disiplin dan 

pendekatan yang digunakan dalam studi ini, mulai dari pendidikan, teknologi, hingga manajemen 

informasi. 

Terdapat 25 jurnal dengan Sustainability sebagai jurnal paling sering mempublikasikan 

artikel dengan total 11 artikel. Selanjutnya, jurnal Computers Education memuat 4 artikel, diikuti 

oleh Computers in Human Behavior, IEEE Access, dan Library Hi Tech masing-masing dengan 

3 artikel. Sedangkan The Asia-Pacific Education Researcher dan International Journal of 

Educational Management masing-masing memuat 2 artikel. Sementara itu, 18 jurnal lainnya 

hanya mempublikasikan  masing-masing satu artikel. Ini menunjukkan keberagaman sumber 

publikasi, namun juga menggambarkan bahwa sebagian besar artikel terkonsentrasi pada 

sejumlah jurnal utama.  
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Tabel 4. Distribusi Publikasi Artikel di Jurnal Bereputasi 

No.   Nama Jurnal  Jumlah  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

Sustainability  

Computers Education. 

Computers in Human Behavior  

IEEE Access 

International Journal of Educational Mngt.  

Library hi tech 

The Asia-Pacific Education Researcher  

Australasian Journal of Educational Tech.  

Systems 

Education and Information Technologies  

Interactive Technology and Smart Edu.  

Internet Research 

Social science computer review  

Information Discovery and Delivery  

Journal of Org. & End User Computing  

Knowledge Management & E-Learning  

SAGE Open 

European Journal of Psychology Open  

Vision: The Journal of Business Perspective  

Distance Education 

Interactive Learning Environments System  

Technology, Pedagogy and Education 

Journal of Computational Information System  

Education + Training 

KSII Transactions on Internet and Information Systems 

9 

4 

3 

3 

3 

2 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

 Total Artikel 46 

 

Distribusi Artikel Berdasarkan Topik Penelitian 

Distribusi artikel berdasarkan topik penelitian dari negara maju maupun negara 

berkembang dengan mempertimbangkan jumlah artikel dan kutipan tersusun pada Tabel 5. 

Jumlah kutipan menjadi satal satu pertimbangan karena mengindikasikan adanya "impact on 

science" dan dianggap indikator utama untuk dampak ilmiah sebuah riset (Aksnes et al.,2019). 

Faktor keberlanjutan menjadi topik penelitian yang dominan baik di negara maju maupun 

negara berkembang.  

Pada negara maju, topik-topik lain seperti Task-Technology Fit, Presence dan Interaksi, 

serta Motivasi Partisipasi masing-masing hanya memiliki 1 artikel, namun tetap menunjukkan 

tingkat kutipan yang cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun jumlah artikelnya 

terbatas, topik-topik tersebut memiliki kualitas dan signifikansi yang cukup besar dalam 

komunitas ilmiah. Sementara pada negara berkembang, topik faktor psikologis dan 

confirmation & intention juga mendapatkan kutipan yang signifikan selanjutnya. Beberapa tema 

lain yang juga muncul di negara berkembang meliputi Gamifikasi, Network Externalities, dan 

Satisfaction & Intention, Motivasi Sosial, Kualitas dan Keberlanjutan, hingga Pengaruh Metode 

Pembelajaran menunjukkan bahwa penelitian di negara berkembang lebih beragam dalam 

mengeksplorasi berbagai aspek penggunaan dan efektivitas MOOCs. 

Topik penelitian dari dari 46 artikel di negara maju maupun negara berkembang per 
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tahun pada periode 2015-2025 tersusun pada Tabel 6. Terdapat variasi fokus kajian yang 

berbeda antara negara maju dan negara berkembang, yang juga menunjukkan dinamika 

kebutuhan serta prioritas lokal terhadap pembelajaran daring. Distribusi topik penelitian 

berdasarkan tahun publikasi menunjukkan bahwa fokus kajian MOOC telah berkembang secara 

dinamis dari waktu ke waktu. 

 

Tabel 5. Distribusi Artikel Berdasarkan Topik Penelitian 

Topik Penelitian Jumlah 

Artikel 

Jumlah Kutipan Negara 

Negara Maju    

Faktor keberlanjutan  4 411 Oman(1); Korea Selatan(3) 

Task-Technology Fit  1 56 Arab Saudi 

Presence dan interaksi  1 42 Korea Selatan 

Motivasi partisipasi  1 35 Spanyol 

Pengaruh akademik  1 14 Arab Saudi 

Motivasi loyalitas  1 10 Spanyol 

Perilaku pembelajar  1  2 Arab Saudi 

Tujuan dan niat  1  2 Amerika Serikat 

Persepsi dan langganan  1  0 Amerika Serikat 

Negara Berkembang    

Faktor keberlanjutan 14 1078 Cina(7); Taiwan(4); Brasil(1); 

Vietnam(1); Somalia(1) 

Faktor psikologis  2 421 Cina 

Confirmation & intention  2 283 Cina 

Satisfaction & intention  2 120 Malaysia(1); India(1) 

Network externalities  2 118 Cina(1); Taiwan(1) 

Gamifikasi  3 89 Cina(1); Thailand(1); 

Taiwan(1) 

Motivasi Sosial  1 76 Cina 

Kualitas dan keberlanjutan  1 48 Vietnam 

Efek implementasi MOOC  2 32 Malaysia(1); Taiwan(1) 

Lingkungan dan teknologi  1 12 Taiwan 

Motivasi teknologi  2   9 Uni Emirat Arab; 

Pengaruh metode pembelajaran  1   5 Pakistan 

Teknologi & Learning 

Persistence 

 1   3 Taiwan 

 Total Artikel 46   

 

Tabel 6. Distribusi Topik Penelitian Berdasarkan Tahun Publikasi 

Tahun 

Publikasi 

Topik Penelitian 

Negara Maju Negara Berkembang 

2015 - - 

2016 - Faktor keberlanjutan 

2017 - Faktor keberlanjutan 

2018 Faktor keberlanjutan Faktor keberlanjutan; Motivasi Sosial; 

Network externalities 
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2019 - Confirmation & intention;Satisfaction & 

intention 

2020 Motivasi partisipasi Faktor psikologis; Motivasi teknologi 

2021 Motivasi loyalitas; Task-Technology 

Fit 

Faktor keberlanjutan; Pengaruh metode 

pembelajaran; Gamifikasi;  

2022 - Faktor keberlanjutan; Gamifikasi; Efek 

implementasi MOOC; Satisfaction & 

intention 

2023 Faktor keberlanjutan; Pengaruh 

akademik; Perilaku pembelajar 

Faktor keberlanjutan; Lingkungan dan 

teknologi; Kualitas dan keberlanjutan 

2024 Tujuan dan niat Faktor keberlanjutan; Efek implementasi 

MOOC; Teknologi & Learning 

Persistence 

2025 Persepsi dan langganan Network externalities 

 

Dari dominasi topik faktor keberlanjutan pada 2015–2017, kemudian bervariasi menjadi 

motivasi sosial, confirmation & intention, task-technology fit, hingga gamifikasi dan efek 

implementasi MOOC pada 2018–2022. Dalam tiga tahun terakhir (2023–2025), penelitian mulai 

menyoroti isu yang lebih kompleks seperti perilaku pembelajar, learning persistence, serta 

persepsi nilai dan langganan. Hal ini mencerminkan bahwa riset MOOC semakin beragam dan 

responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan perkembangan teknologi pembelajaran. 

Distribusi Variabel Penelitian 

Distribusi dari variabel yang digunakan sebagai konstruk penelitian di lebih dari 1 artikel 

disajikan secara sistematis pada Tabel 7. Kolom Total Artikel menunjukkan jumlah artikel yang 

menggunakan variabel tersebut. Adapun kolom Referensi merujuk pada urutan penomoran 

artikel di  Tabel 1. Penggunaan variabel Satisfaction (25 artikel) dan Perceived Usefulness (23 

artikel) oleh 50% lebih peneliti mengindikasikan bahwa keduanya merupakan variabel penting 

untuk diteliti dalam menentukan niat keberlanjutan. Sementara variabel yang digunakan di lebih 

dari 1 artikel lainnya adalah: Confirmation (11), Perceived Ease of Use (8), System Quality (6) 

dan Task-Technology Fit (6), Attitude (5), Flow Experience (5), Information Quality (5), 

Service Quality (5), Social Influence (5), Gamification (3), Motivation  (3),  Course  Quality  

(3), Perceived Impact on Learning (3), Empathy (2), Trust (2), Learning Engagement (2), 

Cognitive Involvement (2), dan Human-System Interaction (2).  

Tabel 7. Variabel Penelitian Digunakan Pada Lebih Dari 1 Artikel   
Variabel Penelitian Total Artikel Nomor Referensi 

Satisfaction 25 14, 3, 4, 24, 5, 34, 16, 35, 7, 36, 
43, 18, 37, 38, 27, 28, 20, 9, 21, 13, 
10, 29, 30, 31, 40 

Perceived usefulness 23 11, 32, 33, 14, 2, 4, 24, 5, 6, 15, 

16, 7, 36, 18, 37, 38, 27, 9, 10, 

30,31, 40 
Confirmation  11 11, 14, 24, 16, 36, 9, 13, 10, 29, 

31, 40 
Perceived ease of use 8 11, 32, 2, 4, 5, 6, 15, 18 
System quality 6 24, 43, 26, 38, 20, 30 
Task-technology fit 6 11, 2, 15, 7, 18, 29 
Attitude 5 11, 1, 2, 16, 13 
Flow Experience 5 14, 25, 17, 37, 10 
Information quality 5 43, 26, 38, 20, 30 
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Variabel Penelitian Total Artikel Nomor Referensi 
Service quality 5 24, 43, 26, 38, 20 
Social influence 5 11, 32, 33, 2, 18 
Course Quality 3 24, 43, 26 
Curiosity 3 23, 16, 35 
Gamification 3 14, 20, 39 
Media Richness 3 44, 39, 31 
Motivation 3 36, 21, 8 
Openness 3 11, 3, 2 
Perceived impact on learning 3 14, 25, 17 
Perceived value 3 24, 29, 29 
Personalization 3 46, 19, 29 
Reputation 3 11, 2, 21 
Social interaction 3 33, 44, 20 
Social Learning Engagement 3 41, 46, 39 
Usefulness 3 34, 19, 20 
Achievement-related Gamification Features 2 25, 17 
Behavioral Learning Engagement 2 44, 39 
Cognitive Involvement 2 25, 17 
Cognitive Learning Engagement 2 41, 46 
Emotional Learning Engagement 2 39, 23 
Empathy 2 28, 29 
Expectation Confirmation 2 37, 38 
Human-human interaction 2 41, 3 
Human-system interaction 2 41, 3 
Immersion-related Gamification Features 2 25, 17 
Individual-technology fit 2 11, 2 
Intention to Recommend 2 24, 10 
Intention to Use 2 27, 19 
Interactivity 2 4, 35 
Learning engagement 2 42, 40 
Learning persistence 2 33, 46 
Network Externality 2 46, 39 
Perceived enjoyment 2 18, 18 
Perceived Quality of Course 2 23, 22 
Psychological Learning Engagement 2 46, 44 
Social Interaction-related Gamification 
Features 

2 25, 17 

Social Presence 2 25, 17 
Social recognition 2 11, 2 
Student Attitude 2 43, 26 
Subjective norms 2 1, 3 

Trust 2 19, 29 

 

Adapun variabel yang hanya muncul 1 kali seluruh artikel yang dianalisis ditampilkan 

pada Tabel 8. Variabel-variabel dari 38 artikel tersebut mencakup dimensi yang sangat beragam 

dari berbagai aspek dan terdapat variabel yang sangat spesifik terhadap konteks lokal atau jenis 

MOOC tertentu. 

 

Tabel 8. Variabel Penelitian Digunakan Pada 1 Artikel   

No. Variabel Penelitian Nomor Referensi 

1 External Regulation, Identified Regulation, Integrated Regulation, 

Perceived Fear, Retention Intention, Introjected Regulation 

1 

2 Habit, Interaction Quality, Knowledge Transmission Quality 2 

3 MOOC Expectation, Perceived Interest 3 

4 Teacher Influence 4 

5 Accreditation and Certification, Arabic Language 6 
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No. Variabel Penelitian Nomor Referensi 

6 Academic Self-efficacy, Perceived Service Quality, Social 

Engagement, Social Identity, Social Support 

7 

7 Content Feature, System Interactivity, Computer Self-efficacy 9 

8 Student Academic Performance, Use as Sustainability 10 

9 Interface Design Aesthetics 11 

10 Continuance Usage Intention, Learning Self-efficacy, MOOC 

Learning, Prior Learning Experience 

12 

11 Learning Performance 14 

12 Appropriate Workload, Convenience, Course Resource, Flow, 

Interaction, Teaching Method and Technology 

15 

13 Controlled Motivation, Perceived Behavioral Control, Autonomous 

Motivation 

16 

14 Gender, Management Commitment, Self-development, Self-efficacy, 

Self-enjoyment, Social Norm 

17 

15 Beliefs – Perceived Ease of Use, Beliefs – Perceived Usefulness, 

Teaching Presence 

18 

16 Hedonic Motivation 19 

17 Instructor Goal Achievement, Perceived Learning, Personal Goal 

Achievement 

20 

18 Human-message Interaction, Performance Expectation 21 

19 Task Performance 22 

20 Individual Learning, Music to Continuance Intention, Perceived 

Emotional Value toward Music, Perceived Infrastructure, Music 

Familiarity, User Interface Design 

23 

21 Content Vividness, Perceived Career Success, Perceived Training 

Opportunity 

24 

22 Extrinsic Motivation, Participation Behaviors, Tech Acceptance – 

Attitude, Loyalty, Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, 

Satisfaction, Intrinsic Motivation 

27 

23 Network Benefit, Network Size, Perceived Complementarity, 

Persistence in Completing MOOCs, User Experience, User 

Preference 

28 

24 Connectedness, Ease of Use, Information Design, Navigation 

Design, Responsiveness, User Control 

29 

25 Collaboration Quality, Interface Design Quality, Learner-Instructor 

Interaction Quality 

31 

26 Utilization 32 

27 Innovative Work Behavior, Supportive Leadership 33 

28 Assurance, Blended Learning, Classroom Activities (Offline 

Mentoring), Classroom Reliability, Classroom Responsiveness, 

Online Reliability, Online Responsiveness, Recommendation of 

Blended Learning, Tangibles, Learning Content 

34 

29 Achievement-related Gaming Elements, Immersion-related Gaming 

Elements, Social-related Gaming Elements 

35 

30 Anxiety, Emotions (Happiness, Interest, etc.), Enjoyment, Perceived 

Competition, Perceived Risk, Sadness, Stress 

36 

31 Sociability 37 
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No. Variabel Penelitian Nomor Referensi 

32 Implementation 38 

33 Self-determination 40 

34 Academic Performance, Course Content, Effectiveness, Support 

Assessment, Teacher Subject Knowledge, Technology Integration, 

Behavioral Intention 

41 

35 Challenge, Confirmation – MOOC Qualities, Continued Usage 

Intention, Entertainment, Perception of MOOC Gamification, User 

Course Performance 

42 

36 Control Flow State, Enjoyment Flow State, Loyalty 43 

37 Perceived Functional Value, Preference for Distance Learning 

Courses 

44 

38 Consumption Value, Perceived Benefits, Subscription Intention 45 

 

Pembahasan 
Hasil klasifikasi metode penelitian dari 46 artikel dapat diketahui bahwa 91% 

menggunakan metode kuantitatif dan 9% menggunakan mix-method. Pengguna mix-method 

sepenuhnya berasal dari negara berkembang. Temuan ini menunjukkan bahwa riset MOOC 

masih didominasi oleh pendekatan positivistik yang menekankan pada pengukuran variabel dan 

pengujian hubungan antar konstruk. Dominasi kuantitatif ini memperkuat kecenderungan global 

dalam riset teknologi pendidikan yang mengandalkan model-model perilaku terstruktur. Temuan 

ini sejalan dengan beberapa tinjauan literatur terdahulu seperti oleh Zhu et al. (2020) dan 

Liyanagunawardena et al. (2013), yang menyatakan bahwa mayoritas penelitian MOOC 

menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis survei. Namun, penelitian- penelitian terbaru 

mulai menekankan pentingnya pendekatan kualitatif atau campuran untuk menangkap konteks 

sosial, budaya, dan motivasional pengguna MOOC, khususnya di negara berkembang. Adanya 

mix-method dari negara-negara berkembang memberikan indikasi bahwa pendekatan alternatif 

juga diadopsi untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam terhadap dinamika penggunaan 

MOOC dalam konteks lokal. Dominasi pendekatan kuantitatif menunjukkan bahwa sebagian 

besar penelitian lebih berfokus pada pengujian model teoritis dan hubungan antar variabel, 

daripada eksplorasi pengalaman dan konteks pengguna. Hal ini dapat membatasi pemahaman 

holistik terhadap faktor-faktor sosial dan budaya yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan 

MOOC. Implikasinya, hasil-hasil penelitian cenderung menghasilkan generalisasi yang mungkin 

tidak sepenuhnya relevan untuk semua konteks, terutama di negara berkembang yang memiliki 

karakteristik infrastruktur, kebijakan, dan budaya belajar yang berbeda. 

Berdasarkan negara dan tahun publikasi menunjukkan tren pertumbuhan signifikan 

dalam penelitian terkait MOOC selama periode 2015–2025. Negara berkembang secara 

konsisten mendominasi jumlah publikasi. Peningkatan terlihat mulai tahun 2018, dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2022–2023. Negara maju juga menunjukkan kontribusi stabil, namun 

dalam jumlah yang lebih kecil dan cenderung tersebar sepanjang tahun. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian Zhu et al. (2020), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar riset MOOC 

berasal dari Asia, khususnya negara berkembang dengan adopsi teknologi pembelajaran yang 

pesat. Negara seperti Cina terus memperkuat posisinya sebagai pusat riset MOOC, selaras 

dengan inisiatif nasional dalam digitalisasi pendidikan tinggi. Sebaliknya, kontribusi dari negara-

negara barat seperti Amerika Serikat dan Spanyol tergolong minimal dalam konteks 

keberlanjutan MOOC, meskipun keduanya merupakan pionir awal platform MOOC. Dominasi 

negara berkembang dalam jumlah publikasi mengindikasikan peningkatan minat dan urgensi 
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terhadap keberhasilan MOOC dalam konteks lokal, terutama untuk meningkatkan akses dan 

keberlanjutan pendidikan tinggi. Dari sisi teori, temuan ini dapat memperluas model-model 

perilaku pengguna MOOC agar lebih kontekstual terhadap kondisi sosial dan infrastruktur digital 

di negara-negara tersebut. Praktisnya, hasil ini mendorong lembaga pendidikan dan pengambil 

kebijakan untuk mendukung penelitian berbasis data local. 

Distribusi artikel pada jurnal bereputasi menunjukkan bahwa penelitian terkait 

continuance intention dalam penggunaan MOOC tersebar di 25 jurnal ilmiah, dengan dominasi 

yang signifikan oleh jurnal Sustainability (9 artikel atau sekitar 20% dari total), diikuti oleh 

Computers & Education (4 artikel), dan Computers in Human Behavior serta IEEE Access 

(masing-masing 3 artikel). Jurnal-jurnal tersebut sebagian besar masuk dalam kategori Scopus 

Q1–Q2, menandakan kualitas dan kredibilitas ilmiah yang tinggi dari artikel-artikel yang dianalisis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kajian MOOC mendapat tempat penting di jurnal lintas disiplin, 

khususnya di bidang pendidikan digital, teknologi informasi, dan manajemen pendidikan tinggi. 

Temuan ini konsisten dengan tinjauan oleh Zhu et al. (2020), yang menunjukkan bahwa 

Sustainability menjadi salah satu jurnal yang paling aktif mempublikasikan kajian teknologi 

pendidikan dan pembelajaran daring, sejalan dengan fokus jurnal tersebut pada isu-isu 

berkelanjutan di berbagai sektor. Sebaliknya, keterlibatan jurnal pendidikan murni seperti 

Distance Education atau Technology, Pedagogy and Education relatif lebih rendah, menunjukkan 

bahwa MOOC kini lebih banyak ditelaah dalam kerangka lintas bidang yang menggabungkan 

teknologi, psikologi pengguna, dan manajemen inovasi. Distribusi ini mengindikasikan bahwa 

penelitian tentang MOOC tidak hanya menjadi isu pendidikan, tetapi telah menjasi isu lebih luas 

seperti keberlanjutan, teknologi informasi, dan perilaku pengguna digital. Hal ini membuka 

peluang kolaborasi antar-disiplin dan memperkuat posisi MOOC sebagai topik strategis dalam 

transformasi pendidikan tinggi global. Secara praktis, temuan ini memberi arah bagi peneliti 

untuk memilih outlet publikasi yang sesuai dengan fokus kajiannya, serta memperluas jangkauan 

pembaca akademik lintas bidang. 

Klasifikasi topik dari 46 artikel menunjukkan bahwa Faktor Keberlanjutan merupakan 

topik dominan dalam kajian continuance intention pengguna MOOC, baik di negara maju maupun 

negara berkembang. Aspek keberlanjutan dalam penggunaan MOOC menjadi perhatian utama 

dalam penelitian, baik dalam konteks infrastruktur, motivasi pengguna, maupun efektivitas 

jangka panjang. Di negara berkembang, topik-topik seperti faktor psikologis, confirmation & 

intention, serta satisfaction & intention juga mempunyai jumlah kutipan yang tinggi yang 

menandakan perhatian besar terhadap aspek persepsi dan kepuasan pengguna. Sebaliknya, 

negara maju lebih banyak mengeksplorasi tema-tema khusus seperti task-technology fit, 

presence dan interaksi, dan motivasi loyalitas, meskipun jumlah artikelnya terbatas yang 

mengindikasikan kecenderungan untuk berfokus pada faktor yang mempengaruhi kualitas 

belajar, pengalaman belajar, optomasi teknologi n stabilitas pembelajaran daring secara sistemik. 

Temuan ini mendukung hasil studi oleh Hew & Cheung (2014) dan Zhu et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa meskipun awalnya MOOC banyak dikaji dari sisi teknologi dan adopsi, dalam 

beberapa tahun terakhir terjadi diversifikasi pendekatan. Topik seperti confirmation & 

satisfaction mengacu pada kerangka Expectation Confirmation Model (ECM), sedangkan task-

technology fit dan learning persistence menandai adopsi teori interdisipliner dari ranah teknologi 

dan psikologi pendidikan. Temuan ini juga sejalan dengan literatur terdahulu (misalnya Dai et 

al., 2020; Cheng, 2023) yang menempatkan keberlanjutan, konfirmasi, dan kepuasan sebagai 

prediktor utama dalam model continuance intention. Namun, munculnya topik seperti perilaku 

pembelajar, teknologi & learning persistence, dan network externalities dalam konteks negara 

berkembang menunjukkan perluasan fokus dari sekadar pengaruh individual ke arah konteks 

sosial dan teknologi yang lebih luas. Negara maju cenderung mempertahankan fokus pada aspek 
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pengalaman pengguna dan integrasi teknologi. Berbeda dari studi terdahulu yang masih 

terbatas, kajian ini menunjukkan bahwa negara berkembang tidak hanya mengikuti tren topik 

penelitian di negara maju, tetapi juga memperkaya literatur melalui eksplorasi topik-topik baru 

yang relevan dengan konteks lokal. Keragaman topik penelitian MOOC mencerminkan 

pendekatan yang semakin komprehensif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Secara 

teoretis, hal ini menegaskan pentingnya pengembangan model integratif yang menggabungkan 

aspek psikologis, sosial, dan teknologi. Secara praktis, temuan ini berguna bagi institusi 

pendidikan dan penyedia MOOC untuk merancang strategi keberlanjutan dan personalisasi 

pembelajaran berbasis bukti empiris. 

Adapun berdasarkan tahun publikasi mencerminkan adanya perkembangan tematik yang 

dinamis dan berlapis dalam studi mengenai continuance intention pada MOOC. Pada tahun-

tahun awal (2015–2017), kajian masih sangat terbatas dan berfokus pada faktor keberlanjutan, 

khususnya di negara berkembang. Baru pada tahun 2018 mulai terjadi diversifikasi topik, 

ditandai dengan munculnya tema seperti motivasi sosial dan network externalities. Negara maju 

mulai menunjukkan kontribusi signifikan sejak tahun 2020, terutama pada topik motivasi 

partisipasi, task-technology fit, dan motivasi loyalitas yang menekankan aspek internal pengguna 

dan integrasi teknologi pembelajaran. Di sisi lain, negara berkembang tetap konsisten 

mengeksplorasi faktor keberlanjutan, namun mulai memperluas fokus ke dimensi psikologis, 

teknologi, dan interaksi pengguna. Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya seperti Zhu 

et al. (2020) dan Liyanagunawardena et al. (2013), yang mencatat bahwa kajian MOOC awalnya 

terpusat pada keberlanjutan penggunaan, dan baru belakangan berkembang mencakup isu-isu 

motivasional dan teknologi. Yang menarik, tren terbaru (2023–2025) memperlihatkan fokus yang 

lebih kompleks dan kontekstual seperti perilaku pembelajar, learning persistence, serta persepsi 

nilai dan langganan, menunjukkan bahwa bidang ini telah mengalami pergeseran dari model 

prediktif sederhana menuju pemahaman berbasis pengalaman pengguna dan sistem. 

Pergeseran dan pertumbuhan topik ini menunjukkan bahwa penelitian MOOC semakin beranjak 

dari fokus dasar seperti niat berlanjut dan kepuasan ke arah peningkatan kualitas pengalaman, 

personalisasi, dan integrasi konteks pengguna. Hal ini mengimplikasikan bahwa pengembangan 

teori dan praktik MOOC ke depan perlu mengakomodasi faktor-faktor yang lebih kompleks, 

termasuk keterlibatan kognitif, interaktivitas sistem, dan adaptasi berbasis konteks lokal. 

Hasil analisis terhadap distribusi variabel yang digunakan sebagai konstruk penelitian 

menunjukkan bahwa Satisfaction (25 artikel) dan Perceived Usefulness (23 artikel) merupakan 

dua variabel yang paling dominan digunakan oleh lebih dari 50% peneliti dalam studi continuance 

intention pengguna MOOC. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua variable tersebut 

merupakan penentu utama dalam keputusan pengguna untuk terus menggunakan platform 

MOOC. Selain itu, variabel-variabel lain seperti Confirmation, Perceived Ease of Use, dan Task-

Technology Fit juga banyak digunakan, yang mendukung validitas teori perilaku pengguna 

teknologi seperti Expectation-Confirmation Model (ECM) dan Technology Acceptance Model 

(TAM). Pola ini menunjukkan bahwa sebagian besar studi mendasarkan konstruksi model 

penelitiannya pada teori-teori perilaku teknologi yang sudah mapan, yang relevan untuk 

mengukur keberlanjutan partisipasi pengguna dalam konteks digital. Temuan ini sejalan dengan 

studi Cheng (2023) dan Dai et al. (2020), yang juga menekankan pentingnya satisfaction dan 

perceived usefulness sebagai variabel mediasi antara persepsi awal pengguna dan niat mereka 

untuk terus menggunakan MOOC. Selain itu, studi oleh Liyanagunawardena et al. (2013) dan 

Zhu et al. (2020) juga mengidentifikasi confirmation dan ease of use sebagai prediktor penting 

dalam keberhasilan sistem pembelajaran daring. Namun, jika dibandingkan dengan kajian 

terbaru yang mulai mengusung variabel kontekstual seperti empathy, learning engagement, dan 

trust, terlihat bahwa sebagian besar penelitian dalam dataset ini masih berfokus pada konstruk 
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klasik dan belum sepenuhnya menangkap aspek sosial-emosional yang mungkin sangat relevan 

dalam konteks pembelajaran daring saat ini. Secara teoretis, dominasi variabel klasik seperti 

satisfaction dan perceived usefulness menegaskan posisi kuat model-model teknologi informasi 

tradisional seperti TAM dan ECM dalam menjelaskan keberlanjutan penggunaan MOOC. Namun, 

munculnya variabel seperti flow experience, empathy, trust, dan human-system interaction, 

meskipun masih terbatas, membuka peluang pengembangan model teoritik yang lebih holistik 

dan kontekstual. Implikasi praktisnya adalah bahwa penyedia MOOC dapat meningkatkan retensi 

pengguna dengan tidak hanya memperbaiki fitur teknis, tetapi juga mempertimbangkan faktor-

faktor emosional, afektif, dan sosial dalam pengalaman pengguna 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penting. Pertama, dominasi pendekatan 

kuantitatif (91%) menyebabkan dimensi kualitatif seperti pengalaman pengguna dan konteks 

sosial kurang tergali. Kedua, terdapat ketimpangan geografis, di mana negara Asia Timur 

mendominasi, sementara kawasan lain kurang terwakili, sehingga membatasi generalisasi hasil. 

Ketiga, minimnya publikasi pada awal periode (2015–2017) menyulitkan analisis longitudinal. 

Keempat, konsentrasi artikel pada beberapa jurnal utama membatasi keragaman perspektif 

metodologis dan teoritis. Kelima, terdapat ketidakseimbangan dalam distribusi kutipan dan topik, 

yang menunjukkan perlunya replikasi. Terakhir, dominasi variabel klasik seperti satisfaction dan 

perceived usefulness menunjukkan keterbatasan eksplorasi terhadap variabel-variabel baru dan 

kontekstual dalam studi MOOC. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi pendekatan kualitatif dan mix-

method guna menangkap dinamika dan kompleksitas perilaku pengguna MOOC secara lebih 

mendalam. Cakupan geografis juga perlu diperluas, terutama ke wilayah yang belum banyak 

terwakili seperti Afrika, Amerika Latin, dan Eropa Tengah. Studi longitudinal, triangulatif, atau 

studi kasus dapat digunakan untuk mengevaluasi keberlanjutan MOOC dalam konteks waktu dan 

kebijakan lokal. Peneliti juga diharapkan mulai menggali variabel-variabel baru seperti learning 

presence, motivasi intrinsik, dan micro-credentialing, serta mengembangkan model teoritis 

gabungan untuk memperkaya pendekatan konseptual. Selain itu, publikasi di jurnal regional dan 

interdisipliner perlu ditingkatkan agar representasi literatur lebih beragam dan kontekstual. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini telah memberikan pemetaan sistematis terhadap tren metodologi, topik, 

negara asal, serta konstruksi variabel yang digunakan dalam studi tentang continuance intention 

pengguna MOOC selama periode 2015–2025. Demikian halnya dengan distribusi topik 

menunjukkan bahwa keberlanjutan merupakan tema utama yang konsisten dikaji di kedua 

kelompok negara. Namun juga terdapat perbedaan fokus topik penelitian antara penelitian 

negara maju yang cenderung menekankan aspek kualitas dan pengalaman belajar digital, 

sedangkan negara berkembang lebih banyak membahas keberlanjutan dan adopsi dalam 

konteks lokal. Dari sisi publikasi, artikel tersebar di 25 jurnal bereputasi, dengan dominasi oleh 

Sustainability dan Computers & Education, yang menunjukkan bahwa MOOC telah menjadi isu 

strategis lintas bidang yang tidak hanya dalam pendidikan, tetapi juga dalam keberlanjutan, 

teknologi informasi, dan manajemen inovasi. 

Namun, dipertimbangkan juga beberapa keterbatasan penting pada panelitian ini. 

Pertama, dominasi studi kuantitatif membatasi pemahaman terhadap aspek kualitatif seperti 

pengalaman belajar dan dinamika sosial pengguna. Kedua, terdapat ketimpangan geografis yang 

cukup signifikan, dengan dominasi kuat dari wilayah Asia Timur. Ketiga, distribusi temporal dan 

jurnal yang tidak merata, serta ketergantungan tinggi terhadap variabel-variabel tradisional, turut 

membatasi generalisasi temuan ini secara global. Keempat, banyak topik dan variabel muncul 
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hanya dalam satu artikel, yang menunjukkan kurangnya replikasi dan penyebaran pengetahuan 

yang merata di seluruh wilayah atau konteks pembelajaran. 

Secara umum, penelitian ini telah memperluas pemahaman ilmiah mengenai tren dan 

struktur penelitian MOOC dalam konteks continuance intention, serta menyoroti perlunya 

pendekatan yang lebih kontekstual dan beragam di masa depan. Kajian ini juga berkontribusi 

terhadap literatur dengan menunjukkan bagaimana negara berkembang tidak hanya menjadi 

objek riset, tetapi juga produsen pengetahuan aktif yang mulai memperkaya model dan 

pendekatan yang digunakan dalam studi MOOC. Ke depan, dibutuhkan eksplorasi pendekatan 

kualitatif, model teoritik integratif, dan kajian lintas budaya untuk menjawab kompleksitas 

penggunaan MOOC secara lebih menyeluruh dan adil terhadap konteks global. 
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